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Analisis Pengaruh Loart To Deposit Ratio (LDR) Dan Non-Performing Loan 

(NPL) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Bank BTN (Persero).

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh (1) 
Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank 
BTN (Persero) (2) Non-Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) 
dan (3) Variabel independen yaitu Non-Performing Loan (NPL) dan Loan To 
Deposit Ratio (LDR) terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA).

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan diolah dengan program 
SPSS Versi 11.5 serta analisis data statistik dan kualitatif.

Hasil penelitian selama periode 2002 - 2006 menunjukan bahwa Non- 
Performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan pengaruh Non- 
Performing Loan (NPL) ataupun Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial juga 
tidak signifikan dalam mempengaruhi Return On Asset (ROA). Adanya variabel 
lain seperti biaya operasional, pajak dan biaya bunga berpotensi mempengaruhi 
nilai Return On Asset (ROA).

Penulis menyarankan agar manajemen PT. Bank BTN (Persero) sebaiknya 
berusaha menaikan posisi Loan To Deposit Ratio (LDR) pada level diatas 88% 
dan menjaga posisi NPL tetap dibawah 5%.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, LDR, NPL dan ROA.

xu



The Analysis of Impact Loan To Deposit Ratio (LDR) and 
Non - Performing Loan (NPL) on Return On Assets (ROA) 

at PT. Bank BTN (Persero) Company.

ABSTRACT

The objectives of this research are to know the impacts of (1) Loan To 
Deposit Ratio (LDR) on Return On Asset (ROA) at PT. Bank BTN (Persero) 
Company (2) Non-Performing Loan (NPL) on Return On Asset (ROA) (3) Loan 
To Deposit Ratio (LDR) and Non-Performing Loan (NPL) on Return On Asset 
(ROA).

This research used secondary data and processed by using SPSS Program 
Release 11.5 and also Statistical and Qualitatif data analysis.

Research has shown that during period of years 2002 - 2006, the impact of 
independent variables (LDR and NPL) on dependent variabel (ROA) has shown 
not significant to predict ROA’s value. On the otherside, according to partial 
regretion LDR or NPL is not significant to predict ROA’s value. Based on this 
research, we can cathed also that there were other variables influence ROA’value 
same as Operational Cost, Taxing, and Cost of Rate.

The Writer recomanded that company management must try to increase 
LDR’s position above 88%, and maintain NPL’s position under 5%.

Key words : LDR, NPL, ROA, Financial Performance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Perekonomian Indonesia di tahun 2008 diprediksi akan menemui beberapa

tantangan baik dari kondisi global/regional maupun kondisi dari dalam negeri

sendiri. Karakter Perekonomian Indonesia tahun 2008 juga diprediksi akan

mengalami pertumbuhan perekonomian yang cukup tinggi dengan tingkat inflasi

iyang tinggi pula.

Kebijakan - kebijakan moneter oleh Bank Indonesia dan fiskal oleh

Pemerintah sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Kedua

kebijakan tersebut harus dikoordinasikan dan diharmonisasikan secara maksimal.

Hal ini sangat penting dalam menjaga stabilitas ekonomi makro terutama dalam

menjaga indikator ekonomi inflasi, suku bunga dan nilai tukar rupiah. Sementara

itu, kebijakan desentralisasi fiskal juga merupakan salah satu hal yang vital dalam

mendukung pertumbuhan.

Salah satu strategi kebijakan moneter pemerintah adalah merevitalisasi 

fungsi perbankan. Peranan perbankan dewasa ini sangat dirasakan dapat 

mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu negara, oleh karena itu kemajuan 

suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan indikator kemajuan negara yang 

bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar pula peranan

Perekonomian Indonesia 2008, www.bi.co.id
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perbankan dalam mengendalikan negara tersebut, artinya keberadaan dunia 

perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.

Persaingan dalam industri perbankan kini semakin tajam, terlebih 

lagi didorong oleh perkembangan pengetahuan masyarakat yang semakin

bank. Masyarakat kini semakin selektif dalampandai dalam memilih 

memilih bank, yaitu bank yang dapat memberikan layanan keuangan, 

berkualitas bagi bisnis dan pribadinya. Bank terbaik adalah bank yang dapat

memenuhi segala kebutuhan finansial nasabahnya, baik dari aspek produk, 

fitur, tingkat bunga, tingkat layanan maupun jaringan distribusinya.

Sementara itu, kondisi perbankan nasional sendiri mengalami pasang

surut yang cukup signifikan di dalam sejarah perkembangannya. Pada masa

krisis ekonomi sepuluh tahun lalu, sektor perbankan merupakan salah satu

industri yang mendapatkan dampak langsung paling parah, banyak bank yang

tetap hidup tetapi tidak sedikit juga bank yang ambruk. Hal ini disebabkan oleh

kekacauan likuiditas, banyak hal yang menyebabkan kekacauan likuiditas

tersebut, bisa karena penataan Primary Reserve, Secondary Reserve dan Tertier

Reserve-nya yang asal jadi, atau bisa pula sebagai getah dari pengelolaan asset

“Super” produktif semacam kredit yang luar biasa nekat. Pada gilirannya,

Portefel aktiva produktif menjadi invalid dan ujung-ujungnya liabilitas menjadi

lebih besar daripada asset. Hasilnya, bank tidak mampu lagi menunaikan 

kewajibanya terhadap pihak ketiga. Bank menjadi Insolvensi dan tinggal

menunggu waktu untuk gulung tikar.

Pemberian kredit oleh bank-bank umum juga banyak yang melebihi Batas 

Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) yang telah ditentukan oleh Bank



Indonesia sebagai bank sentral. Ditambah lagi adanya bankir yang menggunakan 

dana bank untuk memperkuat modal usahanya sendiri, akibatnya ketika terjadi 

krisis ekonomi banyak timbul kredit bermasalah (Non Performing Loans). 

Kondisi dunia perbankan juga diperparah dengan terjadinya Rush atau Bank Run. 

Perbankan terus mengalami masa-masa sulit di mana banyak bank yang 

mengalami kemunduran kinerja akibat terjadinya krisis kepercayaan dari

masyarakat.

Seiring waktu berjalan dan dengan didorong oleh kemajuan ekonomi

maka sektor perbankan pelan-pelan kembali menggeliat dan terus mengalami

perkembangan yang pesat. Hal ini disebabkan karena adanya kelonggaran yang

diberikan oleh pemerintah kepada pihak swasta, dalam hal ini perizinan usaha,

kelonggaran tersebut diberikan mengingat fungsi bank yang strategis dalam

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka pemerataan

pembangunan ditambah lagi proses restrukturisasi perbankan pada tahun 1999

yang mengakibatkan banyak bank yang melakukan program restrukturisasi

operasional, merger atau akuisisi sehingga kinerja perbankan Indonesia mulai

membaik. Indikator utama yang bisa dilihat adalah dari pertumbuhan asset 

perbankan yang terus meningkat. Disamping itu, beberapa indikator lainnya 

juga terus membaik, misalnya laba bersih meningkat, dana meningkat, 

ekspansi kredit meningkat dan tingkat kredit bermasalah (NPL) menurun.

Tabel 1.1 berikut memperlihatkan perkembangan asset beberapa item 

bank umum, dimana asset merupakan salah satu syarat yang harus diperhatikan 

perusahaan untuk mengelola aktivitas operasionalnya sehari-hari maupun 

menunjukan tingkat likuiditas perusahaan khususnya perbankan karena
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untuk menanamkanperbankan merupakan lembaga kepercayaan masyarakat 

investasinya dalam bentuk uang.

Tabel 1.1

Perkembangan Asset Bank Umum
(Triliunan Rupiah)

Kelompok
Bank
BUMN

Des 03 Des 04 Des 05 Juni 06 Des 06 Juni 07

621,21 641,05566,08556,13 518,98 565,59

663,0 691,43583,25436,21 494,17 571,23BUMS Devisa

29,66 32,5627,6725,95 23,31 26,28BUMS Non Devisa

159,48 164,98136,9566,42 78,49 106,41BPD

78,064,4257,4739,29 50,03 59,69Campuran

156,08 162,95148,0389,98 107,11 140,68Asing

1693,85 1770,971519,441213,32 1272,08 1469,83Total

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, tahun 2008

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diinterprestasikan bahwa pada periode

2003 - 2007 Bank BUMN, Bank BUMS Devisa, BUMS Non Devisa , BPD,

Campuran dan asing masing -masing mengalami peningkatan asset sebesar

15,2%, 58,5%, 25,4%, 148,3%, 98,5%, 81%, peningkatan asset terbesar dialami

oleh BPD sebesar 148,3% dan terendah oleh bank BUMN sebesar 15,2%,

sedangkan total asset gabungan dari beberapa kategori bank umum diatas

mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 45,96%.

Tingkat kredit bermasalah (NPL) merupakan salah satu indikator sehat\

tidaknya kondisi finansial suatu bank, semakin menurun NPL setiap periode

merefleksikan bagaimana manajemen bank mengaplikasikan sistem analisis

kredit yang sangat baik disamping kemampuan bank itu sendiri dalam menagih

kredit yang sempat macet. NPL ini harus diperhatikan pihak manajemen bank
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dengan baik karena NPL merupakan salah satu syarat meningkatnya Earning 

After Tax (EAT) dan Return On Asset (ROA) bank.

Tabel 1.2 berikut menyajikan perkembangan rasio NPL 11 bank papan 

atas Indonesia yang mencerminkan perkembangan industri perbankan nasional.

Tabel 1.2
Rasio NPL 11 Bank Papan Atas Indonesia

(Persen)

Juni 06 Des 06 Juni 07Peringkat Nama Bank 

1 BCA 1,431,31,56

; 1,711,47Bank Lippo 2,02

3,073,313,61Bank Danamon3

3,47 4,21Bank Niaga 5,244

4,355,433,86BII5

4,845,32 3,91Bank BTN6

4,988,23 7,95Bank Panin7

5,455,09 4,81Bank BRI8

6,106,60 6,49 Bank Permata

16,58 10,47 9,03BNI10

26,45 17,08 16,1811 Bank Mandiri

Total 8,33 6,07 5,78

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, tahun 2008

Dari Tabel 1.2 diatas selama periode Juni 2006 - Juni 2007, 11 bank

papan atas Indonesia mengalami fluktuasi pergerakan NPL, Bank BNI

mengalami penurunan NPL yang paling signifikan dari 16,58% menjadi 9,03%

atau mengalami penurunan sebesar 7,55% sedangkan bank yang mengalami
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peningkatan NPL hanya Bank BRI yaitu dari 5,09% menjadi 5,45% atau

mengalami peningkatan sebesar 0,36%.

Industri perbankan nasional saat ini dirasakan sangat starategis dan 

dibutuhkan masyarakat. Kredit perbankan bukan hanya dibutuhkan kalangan 

pelaku usaha untuk kelancaran kegiatan operasional usahanya (Modal Keija) 

tetapi juga masyarakat luas, misalnya untuk kegiatan konsumtif dengan terlebih 

dahulu pihak perbankan melakukan analisis kredit yang teliti. Sedangkan kredit 

bagi pihak perbankan sendiri sangat vital keberadaanya, karena “item“ inilah yang 

merupakan salah satu sumber utama penghasilan pihak perbankan

Tabel 1.3 berikut menyajikan perkembangan kredit bank umum 

mencerminkan perkembangan industri perbankan nasional.

Tabel 1.3
Perkembangan Kredit Bank Umum

(Triliunan Rupiah)
Des 05 Juni 06 Juni 07Kelompok Bank Des 03 Des 04

261,47 307,58BUMN 177,14 222,86 256,41

BUMS Devisa 159,96 209,18 277,59 287,76 344,64

BUMS Non Devisa 14,53 15,10 16,84 18,27 21,85

BPD 28,35 44,9337,23 51,13 65,09

Campuran 24,98 36,94 34,9630,91 46,46

Asing 33,56 44,19 62,94 75,8965,50

Total 695,65559,47

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, tahun 2008

Dari tabel 1.3 diatas dapat kita ketahui bahwa pada periode 2003 - 2007 

Bank BUMN, Bank BUMS Devisa, BUMS Non Devisa , BPD, Campuran dan

440,51 719,08 860,50

asing masing - masing mengalami peningkatan kredit sebesar 73,69%, 115,45%,
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50,3%, 129,6%, 85,98%, 126,13%, peningkatan kredit terbesar dialami oleh BPD 

sebesar 129,6% dan terendah oleh bank BUMN sebesar 73,69%, sedangkan total

kredit gabungan dari beberapa kategori bank umum diatas juga mengalami

peningkatan yaitu sebesar 95,34%.

Begitu pentingnya peranan dunia perbankan, sehingga memunculkan 

anggapan bahwa bank merupakan “nyawa” untuk menggerakan perekonomian

suatu negara, anggapan ini tentunya tidaklah salah karena fungsi bank sebagai

lembaga keuangan sangatlah vital, misalnya dalam hal penciptaan uang,

mengedarkan dan menyediakan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat 

mengamankan uang, tempat melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya.

Bank dalam istilahnya dapat dikatakan juga sebagai lembaga keuangan.

Tetapi perlu diperhatikan perbedaan definisi antara bank dengan lembaga

keuangan. Secara sederhana, Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa -

jasa bank lainnya, sedangkan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang

bergerak dibidang keuangan dimana kegiatanya apakah hanya menghimpun dana 

atau hanya menyalurkan dan atau kedua - duanya.3 Karena kegiatan usahanya

tersebut sehingga bank sering disebut sebagai lembaga kepercayaan. Nasabah

yakin bahwa simpananya pada bank tersebut akan aman dan akan memperoleh 

bunga sesuai dengan tingkat bunga yang berlaku pada bank tersebut. Oleh karena 

bank sebagai lembaga kepercayaan maka bank harus berusaha menjaga

2 Kasmir, 2002, Dasar - Dasar Perbankan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Hal 3
3 Kasmir, 2003, Manajemen Perbankan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Hal 11
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kepercayaan nasabahnya. Bank harus melayani nasabahnya dengan baik dan

jangan sampai mengecewakan nasabahnya.

FUNGSI BANK

Beli Dana JualDana >* Masyarakat yang 
kekurangan dana

Masyarakat yang 
kelebihan dana

44 Pinjaman
(Kredit)

Giro
Tabungan
Deposito

Sumber : Kasmir, Dasar - Dasar Perbankan

Gambar 1.1
Arus Perputaran Uang di Bank

Dalam melaksanakan fungsi pertamanya, yaitu mengumpulkan dana dari

masyarakat maka bank terlebih dahulu harus mengetahui dari mana sumber dana 

tersebut. Secara garis besar, sumber dana suatu bank terbagi menjadi 3 yaitu :

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri.

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas.

3. Dana yang berasal dari lembaga keuangan, baik bank maupun non bank.

Dalam menjalankan fungsi keduanya, bank selain dituntut untuk menghimpun

dana, juga dituntut untuk menyalurkan kembali dana tersebut yang dapat berupa

Eaming Assets dan Non-Earning Assets. Dalam memilih alternatif penanaman

dana, bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian, bank tidak hanya

mengutamakan keuntungan, tetapi juga memperhitungkan resikonya. Pihak bank 

harus cermat dalam menyeleksi calon-calon debitur untuk menghindari terjadinya 

kredit macet (Non Performing Loans) karena ketidakmampuan debitur memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya kepada pihak 

perbankan.

4 Kasmir, Ibid., Hal 62
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.5Secara garis besar, penyaluran dana itu dapat berupa :

1. Kredit.

2. Surat-Surat Berharga.

3. Penyertaan.

4. Penanaman dalam bentuk aktiva tetap dan inventaris.

Prinsip kehati-hatian dalam kebijaksanaan perbankan (Prudent Banking 

Policy) merupakan kunci bagi sukses bisnis perbankan dewasa ini. Bank adalah

juga perusahaan; karenanya persoalan likuiditas bagi bank adalah persoalan yang

amat penting dan berkaitan dengan kepercayaan masyarakat, nasabah bahkan

pemerintah. Begitu pentingnya persoalan likuiditas ini, bank harus mengamati,

mengikuti dan terjun dalam usaha-usaha langsung agar posisi likuiditas terjaga

setiap hari. Keteledoran bank dalam menjaga posisi likuiditas atau kesengajaan

membiarkan posisi likuiditas berada dibawah ketentuan minimum akan

menyulitkan bank itu sendiri nantinya, karena secara berangsur-angsur posisi

dana-dana tunai yang harus dikuasai bank akan menipis.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) merupakan salah satu bank umum

yang bersifat konvensional, berdiri sejak 9 februari 1950, saham bank ini secara

dominan di miliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, Bank BTN pada awalnya 

mempunyai tugas pokok untuk ikut serta dengan pemerintah, pada saat itu untuk 

memperbaiki perekonomian rakyat dalam rangka pembangunan ekonomi nasional 

dengan jalan menghimpun dana-dana dari masyarakat, terutama dalam bentuk 

tabungan, kemudian berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965, seluruh 

Bank Umum Milik Negara termasuk Bank Tabungan Negara, beralih statusnya 

5 Suyatno, Thomas, 1999, Kelembagaan Perbankan, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, Hal 34
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menjadi Bank Tunggal Milik Negara. Oleh pemerintah, pada tanggal 29 Januari 

1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI No. B-49/MK/I/1974 PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) ditunjuk sebagai wadah pembiayaan proyek 

perumahan untuk rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut, maka mulai tahun 1976 

mulailah realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank 

BTN di negeri ini. Waktu demi waktu akhirnya terus mengantar Bank BTN

sebagai satu-satunya bank yang mempunyai konsentrasi penuh dalam 

pengembangan bisnis perumahan di Indonesia melalui dukungan KPR-BTN.

Berkat KPR pulalah Bank BTN terus dihantarkan pada kesuksesannya sebagai

bank yang terpercaya, handal dan sehat.

Sejalan dengan statusnya tersebut, tugas PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) bukan hanya menghimpun dana-dana dari masyarakat dalam bentuk

tabungan tetapi ekspansi dan diversifikasi jenis produk bank ini semakin beragam

seperti simpanan giro, simpanan deposito dan usaha jasa lainnya. Perluasan

kegiatan tersebut juga bukan sebatas menghimpun dana tapi juga menyalurkan

dana tersebut kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Seperti halnya dalam kegiatan bisnis, Prinsip jual beli jasa juga menjadi

andalan bank ini untuk mendapatkan keuntungan. Dalam dunia perbankan

konvensional laba dapat diperoleh dari selisih positif dari bunga pinjaman dengan

bunga simpanan, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman merupakan 

komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan

merupakan biaya dan dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan 

bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Antara bunga
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simpanan dan bunga pinjaman masing - masing saling mempengaruhi satu sama 

lain, apabila bunga simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman juga 

terpengaruh ikut naik dan demikian sebaliknya. Faktor - faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya tingkat suku bunga adalah :6

• Kebutuhan Dana
• Target Laba Yang Diinginkan

• Kualitas Jaminan

• Kebijakan Pemerintah

• Jangka Waktu

• Reputasi Perusahaan

• Produk Yang Kompetitif

• Hubungan Baik, dan

• Persaingan

Peningkatan kineija Bank BTN tiap periode mengalami peningkatan, hal

tersebut dapat terlihat dari peningkatan laba bersih, LDR yang semakin

meningkat dan tingkat NPL yang semakin menurun. Penggunaan dana pihak

ketiga dimanfaatkan dengan lebih efektif dalam menghasilkan laba sehingga 

memacu meningkatnya ROA. Tabel 1.4 berikut akan menunjukan perkembangan 

LDR dan NPL yang akan mempengaruhi tingkat pengembalian asset (ROA).

6 Kasmir, IbUL, Hal 38
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Tabel 1.4
Perkembangan LDR, NPL dan ROA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

(Periode 2002 - 2006)

(Jutaan Rupiah)

20062005200420032002Keterangan

32.57629.08326.74326.806Total Asset 27.072

21.59519.46518.57019.15319.899DPK

18.08615.36412.60911.16110.211Pembiayaan

707620373 407Kredit Bermasalah 486

579482219 489Laba Bersih 316

78,93% 83,75%67,90%58,27%LDR 51,31%

3,91%4,04%3,21%3,80%4,76%NPL

1,78%1,83% 1,66%0,82%1,17%ROA

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank BTN (Persero), tahun 2008

Kemampuan manajemen bank dalam mengatur dan menjalankan kegiatan

operasionalnya menghasilkan ”Output” yang sangat baik. Hal ini dapat terlihat

dari tahun 2002-2006dari laporan keuangan (aspek finansial) bank ini

menunjukan adanya peningkatan laba setelah pajak (EAT) dari Rp. 316 juta

menjadi Rp.579 juta, total akiva meningkat dari Rp. 27.072 juta pada tahun 2002

menjadi Rp. 32.576 juta pada tahun 2006, Peningkatan aliran dana oleh pihak

ketiga dari Rp. 19.889 juta menjadi Rp. 21.595 juta, sejalan dengan hal tersebut

aliran kredit dari bank ini ke debitur juga mengalami peningkatan yaitu dari Rp.

10.211 juta menjadi Rp. 17.829 juta pada periode yang sama.

Indeks LDR dari tahun 2002 - 2006 menunjukan adanya peningkatan yang

51,31% menjadi 83,75%, sedangkan indeks NPLsangat signifikan dari
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mengalami siklus naik turun (fluktuasi) dari 4,76% pada tahun 2002 turun menjadi 

3,8% tahun 2003, turun lagi menjadi 3,21% pada tahun 2004, dan pada tahun 

2005 naik menjadi 4,04%, sebelum akhirnya tahun 2006 turun lagi menjadi 

3,91%. Begitu juga dengan indeks pergerakan ROA berfluktuasi sepanjang 

periode tersebut, dari 1,17% pada tahun 2002 turun menjadi 0,82% pada tahun 

2003, naik menjadi 1,83% pada tahun 2004 dan turun kembali menjadi 1,66%

sebelum akhirnya naik menjadi 1,78% pada tahun 2006.

Dari analisis sementara, hasil ini dirasakan kurang baik karena idealnya

kinerja kredit yang baik adalah NPL mengalami penurunan dari tahun ketahun

yang mencerminkan keefektifan dan efisiennya manajemen dalam menerapkan

prinsip - prinsip manajemen dan juga secara langsung dapat meningkatkan laba

perusahaan. Pertumbuhan kredit yang semakin meningkat juga merupakan

indikasi adanya keefektifan dalam penggunaan dana pihak ketiga.

Kredit macet (NPL) dalam jumlah besar dapat mengganggu sendi

kehidupan ekonomi, serta menurunkan kepercayaan masyarakat dalam dan luar

negeri terhadap profesionalisme pengelolaan bisnis perbankan.

Adanya fluktuasi total aktiva dan Earning After Tax (EAT) akan 

mempengaruhi Return On Assets (ROA) suatu perusahaan. Semakin tinggi ROA 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau 

sebaliknya, semakin kecil rasio ROA, maka semakin rendah kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba.

Loan To Deposit Ratio (LDR) yang merupakan perbandingan antara nilai 

kredit yang dikucurkan (pembiayaan) ke pihak debitur dengan jumlah dana pihak
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ketiga merupakan salah satu rasio keuntungan yang dapat menggambarkan 

tingkat produktivitas penggunaan dana pihak ketiga dan tingkat likuiditas 

perusahaan. Tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki dua konsekuensi yang

bertolak belakang terhadap rentabilitas dan likuiditas perusahaan.

Semakin tinggi tingkat LDR maka berdampak positif terhadap pencapaian

rentabilitas yang optimal bagi bank yang bersangkutan, tetapi sebaliknya

memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut,

karena akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya akibat dari besarnya dana yang dikucurkan sebagai sumber

dana untuk menutupi atau mengantisipasi penarikan dana dari bank tersebut. Hal

ini tentu saja sangat berbahaya bagi kelangsungan usaha sebuah bank karena

kredit yang dikucurkan tidak cukup likuid untuk mengantisipasi penarikan dana

dan juga rentan akan kemacetan.

Penurunan NPL yang terjadi dikarenakan kemampuan manajemen dalam 

mengolah sistem pemberian kreditnya. Prinsip kehati-hatian dengan menggunakan 

analisis 5C (Character, Capital, Capacity, Condition, Collateral) dan 7P (Person, 

Party,Perpose, Prospect,Payment ,Profitability, Protection) yang dilakukan pihak 

analisis kredit bank terhadap debitur merupakan langkah yang sangat baik dalam 

menekan terjadinya kredit macet (NPL).7

Hubungan antara Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Non-Performing Loan 

(NPL) tersebut secara langsung mempengaruhi tingkat pengembalian asset 

(ROA) perusahaan. Untuk mempercepat pengembalian asset (ROA), Non 

Performing Loan (NPL) haruslah ditekan seminimal mungkin dan Loan to

7 Reed, Edward W Dan Gill, Edward K, Bank Umum, Edisi Keempat, Jakarta: Penerbit 
PT Bumi Aksara, Hal 185.
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Deposit Ratio (LDR) harus ditingkatkan dengan catatan peningkatan LDR tersebut 

harus memperhatikan faktor - faktor lainnya seperti tingkat likuiditas, rentabilitas

dan solvabilitas perusahaan.

Dari uraian diatas, Penulis merasa tertarik untuk menganalisis secara lebih

mendalam tentang bagaimana penghimpunan dana {Deposit) dan penyaluran dana

(Loan) yang dilakukan oleh PT. Bank BTN (Persero), pengelolaan kredit yang

efektif, pemanfaatan dana pihak ketiga, dan penanganan kredit macet sehingga

dapat meningkatkan tingkat pengembalian asset. Penelitian ini disusun dan

dirancang dengan metode - metode ilmiah dan diberi judul u Analisis Pengaruh

Loan To Deposit Ratio (LDR) Dan Non-Performing Loan (NPL) Terhadap

Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank BTN (Persero).”

1.2 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan dibahas dalam Penulisan ini adalah:

1) Bagaimana pengaruh tingkat Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BTN (Persero)?

2) Bagaimana pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap Return On

Asset (ROA) pada PT. Bank BTN (Persero)?

3) Bagaimana pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit

Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BTN

(Persero)?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah:

1) Mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat Loan To Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return On Asset pada PT. Bank BTN (Persero) ?

2) Mengetahui seberapa besar pengaruh Non-Performing Loan (NPL)

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BTN (Persero) ?

3) Mengetahui seberapa besar pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan

Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada

PT.Bank BTN (Persero)?

1.4 Manfaat Penelitian.

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui Kesehatan Finansial PT. Bank BTN (Persero) dengan

menggunakan Variabel NPL, LDR dan ROA.

2) Dapat dijadikan sebagai literatur ilmiah untuk penelitian selanjutnya

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan sejenis

untuk meningkatkan kineija keuangannya.

4) Hasil penelitian ataupun yang berhubungan dengan penelitian ini dapat

digunakan untuk pengembangan teori ekonomi khususnya perbankan.

1.5 Metode Penelitian.

1.5.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

melalui pendekatan dedukatif yang meliputi pengumpulan, pengolahan, 

penyajian, serta analisis data kuantitatif untuk menarik kesimpulan atas penelitian

pada perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan teori - teori
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bersifat umum sebagai bahan perbandingan dalam menganalisisyang

permasalahan yang dihadapi.

1.5.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Objek Penelitian ini adalah Kantor Pusat PT. Bank BTN (Persero) yang 

berlokasi di Jl.Gajah Mada No 1. Jakarta. Penelitian ini dimulai pada tanggal 7

April 2008.

1.53 Variabel Penelitian

Tabel 1.5

Klasifikasi Variabel

IndikatorDefinisiVariabelNo
1. LDR:

Kredit Yang Diberikan
Dana Pihak Ketiga

2. Posisi LDR
a. Bila LDR Bank berada 
dibawah 88% nilainya 
negatif
b. Bila LDR Bank antara
88% - 100% nilainya
Netral.
c. Bila diatas 100% 
nilainya positif.

Seberapa jauh kemampuan 
bank membayar kembali 
penarikan yang dilakukan 
nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya.

Loan to Deposit Ratio (LDR)1

1 .Non- Performing Loan :
TotalKredit Y angBerm asalah

Merupakan perbandingan 
antara kredit yang diberikan 
bermasalah dengan jumlah 
total kredit.

Non Performing Loan (NPL)2

Total Kredit
2.NPL terbaik adalah 
berada dibawah 5%

Merupakan perbandingan 
antara laba bersih perusahaan 
dengan jumlah total asset

1. Retum On Asset:
Net Income
Total Assets

2. Penilaian tingkat ROA 
yang baik menurut Bank 
Indonesia adalah > 2%

Retum On Asset (ROA)3

1.5.4 Data Dan Metode Pengumpulan Data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

Data Sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh PT.Bank

BTN (Persero) yaitu data dalam bentuk laporan keuangan periode 2002 - 2006
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maupun data lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Sedangkan metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan Studi Kepustakaan 

(Library Research) yaitu menggunakan artikel, surat kabar, majalah, dan buku-

buku yang relevan dengan Penulisan skripsi ini.

1.5.5 Teknik Analisis Data.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah

Analisis Regresi Linier Parsial, Regresi Linier Berganda, serta Analisis Data

Kualitatif.

1. Analisis Regresi Parsial.

Analisis Regresi Linier Parsial dengan program SPSS (Statistical Product and

Service Soiution) for Window Release 11.5 untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh salah satu variabel independent LDR atau NPL terhadap ROA.

a. Pengaruh LDR terhadap ROA.

Yi = a + bXj + €

Dimana:

Yj = Variabel Dependent, Yaitu ROA

Xj = Variabel Independent, Yaitu LDR

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

€ = Invisible Variabel.

b. Pengaruh NPL terhadap ROA.

Y2 = a + bX2 + €

Dimana:

Y2 = Variabel Dependent, Yaitu NPL
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X2 = Variabel Independent, Yaitu LDR

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

€ = Invisible Variabel

2. Analisis Regresi berganda.

Analisis Regresi Linier berganda dengan program SPSS (Statistical Product

and Service Solution) for Window Release 11.5 untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh kedua variabel independent yaitu LDR dan NPL terhadap ROA.

Regresi Linier Berganda:

Y = a + bXj + bX2

Dimana:

Y = Variabel Dependent,yaitu ROA

XI = Variabel Independent 1, yaitu LDR

X2 = Variabel Independent 2, yaitu NPL

a = Konstanta

bl dan b2 = Koefisien Regresi

3. Analisis Kualitatif.

Yaitu dengan melihat perhitungan analisis data statistik yang akan

diinterprestasikan kedalam bentuk pernyataan yang menjelaskan perkembangan

tingkat likuiditas, aktiva produktif, profitabilitas yang tercermin dari pengaruh

tingkat LDR dan NPL terhadap ROA.

1.5.6 Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan permasalahaan diatas, untuk mempermudah pembahasan dan 

tidak menyimpang dari perumusan masalah, maka Penulis perlu membatasi materi
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pembahasan. Dalam penelitian ini Penulis akan menganalisis laporan keuangan 

PT. Bank BTN (Persero) Pusat dengan menggunakan Loan To Deposit Ratio 

(LDR), Non Performing Loan (NP L) dan Return On Asset (ROA) yang merupakan 

representatif dari rasio likuiditas, rasio aktiva produktif dan rasio profitabilitas.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memberikan gambaran tentang isi skripsi ini, maka Penulis

mengestimasikan penyusunan berdasarkan format sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi

penelitian, dan sistematika Penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan teori yang melandasi penelitian dan

juga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
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Pada bagian ini akan dijelaskan gambaran umum perusahaan yang menjadi
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan Penulis terhadap 

hasil analisis yang dilakukan beserta saran - saran yang diperlukan.
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